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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekon
(91.1)lmana dim:k‘gu{i dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secar

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atay pi;a::":jers,an
p;ﬁng banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). N e
() Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau.tanpa_ 12In Pencipta atay pemeq.
ang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaiman; dimaksyg|
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f dan/atay huruf h untyk Pengqunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atay
pidana denda paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratys Juta rupiah).
(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atay pemeg-
ang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Pengqunaan
ra paling lama 4 (empat) tahun dan,
atau pidana denda paling banyak Rp.1.000 000.000,00 (satu mihar rupiah).

! i 9aimana dimaksud pada ayat (3) yang
uk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10/
(sepuluh) tahun dan/atay Pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat|
mikiar rupiah).
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H. Deradikalisas;j

tren Salaf-Nap,
Eksper i ylama (NU) di lnd()n'::ua
1%

Agus Zaen, Fiy
y

__menurut Huston Smith (1991: 22 1-279,
Islam  salah satu radisi besar agama dyy;,
erupakan “organisme hidupj

denyut nadi perkembanggy
1slam menurut Clifford Geery
otonom, Islam senantias,
gam searah keragaman
[slam bukan monumen
rus dihidupkan,

sesual

manusia. 58
adalah bahwa iab
ampil dalam WaJ
sosio-kultural dim

ukan entitas yang
ahnya yang bera
ana [slam berada.

matl yang diberhalakan, tetapl 13 perlu te
: in dikontekstualisasikan. Tslam

dibaca. diinterpretasikan

dengan demikian buxan saja sistem ritual yang menyangkut

(evakinan dan akidah yang taken for granted, tetapl lebih

uas dari itu 1a merupakan sistem budaya, yang memiliki
etiap problem hidup manusia.

keterkaitan penting terhadap S
[siam dari waktu ke waktu akan terus dihubungkan dengan

setiap fenomena kebudayaarn, guna mencari relevansi nilai-
nilai universal agama menjawab problem kemanusiaan.
Indonesia, seperti halnya negara-negara lain dimana

sel-sel jihadis telah berhasil dibongkar, selama beberapa
tahun tfrgkhlr m sedang melakukan eksperimen dengan
program “deradikalisasi”. Meskipun istilah ini memiliki art




: Deradikalisasi, Deig i
asl Islam + ~éldeologisqyj gon K
Moder ontribyyg; untuk Nk
RI

1107

08 berbeqa bagi. Orang-orang yang berh
ogra in1 meliputi proses meyakink
itk meninggalkan Penggunaan keke
g bisa berkenaan dengan Proses mep
ans mencegah tumbphnya gerakan-gerakap radika]
dengan cara MENangeapi root cqygpq (akar-akar Penyebab)
ang mendorong tumt?uhnya gerakan-gerakan i tetap;
pada umumnya, semakin luas defmisinya, semakin kuraril)
{ajamnya fokus program-progam yang disusun y
Pengalaman  menunjukkan bahwa upaya-upaya
deradikalisasi di Indonesia, betapapun kreatifnya, tidak
dapat dinilai secara terpisah  dap kemungkinan, akan
gagal kalau tidak dimasukkan ke dalam sebyah program
kurikulum pendidikan baik forma] may

. pun non-formal,
di sckolah maupun di pesantrep Pesantren memilik;
peran yang sangat penting dalam upaya deradikalisas;

agama. Pesantren salaf di dalam perkembangan sejarah
menunjukkan bahwa mereka menggunakan cara-carg yang
santun dalam berdakwah. Pesantren salaf-NU merupakan

13820, Program ip;
Ciptakan lingkungap

salah satu bagian dan 1tu karena pesantren-pesantren Salaf-
NU menuliki prinsip sebagaimana oganisasi NU itu sendiri,
yaitu: fasamuh (toleransi), tawasuth (moderat), tawajjun
(adil). Hal i1 yang membuat para santri di pesantren salaf-
NU memiliki pemahaman bahwa untuk berdakwah atau
menyebarkan keyakinan terhadap orang lain atau penganut
agama lain harus dengan cara-cara yang arif dan bijaksana
serta jauh dan kekerasan, sebagaimana cara dakwah yang
telah dilakukan oleh para Walisongo atau ulama-ulama
dan Gujarat ketika menyebarkan Islam pertama kali ke
Indonesia, mereka menggunakan cara yang santun tidak
dengan cara melukai bahkan membunuh masyarakat yang
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Fiulj*“k“" . ji o jam Kitabnya T limu Mu[a y
Ketikd pard 8 dnln diajarkan dengan kopg
kwal [glam dengan € cara yang: ; santun dan tanp kep dagy
ako mercka akan membuka dirinya terhadap arg Ckergg,
agamd olch ustaz-us gtaz yang kredibilitas di ddla.iumc
jihad tidak bsad ragukan. Beberapd dari merekg kCBCFak
(elah menerima wa penyerangan-penycrangan tcm}:ld,a
warga * sipil, ccpcm hom Bali 1 dati. T dan o Kr iy
|ah salah. Cdlubeg

Australid, ada
Hinggasaal, ini program di Indonesiatersebutsehag
aglan

besar telah dilihat sccard terpisah dari perkembanga

ain dan tanpa banyak mcmpcrtanydkan mengenal scbn gdng

akibatnya. Contohnya, hanya sedikit upaya yang dil cli( .,

untuk menilai apakah lebih banyak yang menin ]d :;;tan

i:g):gjnyar;(g masuk organisasi jihad; atau apakah“:)ranzIj

sehclum“g dl ut program tersebut memang sudah cenderung
ya untuk menolak pengeboman; atau apakah
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) \\\l“‘k . cqlaf-NU dianggap berhas)| menangkal
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% ‘\.5;\“ kvugl‘“m“" karena memegang teguh peran
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qda. Dengan satu kamlah,/:qluyya;, yang
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k jihadis.

yang Sudllh'
-:a:“hs‘ -hnmfk‘m d ¥ xfi ‘ gt '
T o sl S L i e daid

b iersebut menjelaskan tentang pentingnys

al ‘Jdisi lama yang baik dan mengambil tradis;
ﬂ“‘""ﬂgiru vang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
0t b ~131;1 masuk ke dalam sebuah tradisi agama lain
etk s oap baik maka tidak serta-merta menghancurkan
e ‘m?nls aknya, akan tetapi secara bertahap dilakukan
gkt nyadaran sehingga dicapai hal baru yang lebih
“P?'mcarﬂ . perti ini telah banyak diajarkan dan diwariskan
patk- qrun-temurun  dalam - sistem  pendidikan dan
54 Jjaran di Pesantren salaf-NU. Salah satu usaha yang
pfni QJ gigunakan di pesantren salaf-NU adalah menjaga

ist.

w Setidaknya ada lima tradisi yang seharusnya dijaga
ccard seimbang, agar umat beragama memiliki hati,
;)ikiran‘ dan wawasan yang luas. Berbekalkan hati, pikiran,
jan wawasan yang luas itu, maka akan muncul pada diri
«seorang sifat lebih toleran dan berhasil memahami orang
in apa adanya. Sebagaimana disebutkan di muka bahwa
ntoleransi yang terjadi selama iny, lebih banyak disebabkan
oleh wadah yang dimiliki—hati, pikiran, dan wawasan—
tidak mencukupi untuk menampung sesuatu yang beraneka
ragam dan berjumlah besar tersebut.
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Manakala gmat Islam berhasil mengembangkan

. tersebut maka akag t.er.bangun Karakter Umat |g},
yang berpikirah B, me,mmgbpandangan 1t dan tenngrz
yang tajam; berhati yang lembut serta memiliki Semang,,
intuk berjuang membela k.er.nanu51aan dalam arti yy,
sebenarnya. Selanjutnya tradisi keagamaan yang Seharusnyi
dikembangkan sccara terus mencrus tanpa henti. Bahgy,
pengembangan tradisi itu harus disesuaikan dengan tuntyy,
zaman, serta seharusnya pula mengikuti perkembangyy
metodologi yang selalu berkembang sehingga hasilny,
semakin lebih meningkat kualitasnya. Pesantren salaf-NU (
dalam kurikulumnya mengajarkan prinsip-prinsip toleransi
(tasammuh) dalam beragama dan tawasuth (moderat)
karena hal inilah yang merupakan salah satu cara untuk
menanamkan sikap saling menghormati dan menghargal
setiap perbedaan pendapat, hal ini sering diajarkan oleh
kiai-kiai di pesantren salaf-NU: bahwa perbedaan di antaré
umat adalah rahmat, hal ini pula yang membuat paré santr
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Munculnya Radikalisme dalam Islam

adikal - adalah respon beragamg
;41;1111lfb5t:15ik:1n dalam bentuk tindakan gt )
eril kspresit. bahkan adakalanys ditun;
'\.;mt:;k rindakan pemaksaan melaly; kekerasan. Sarton
g:;fo 4irjo memandang  radikalisme gama  sehagy,
" keagamaan yang berusaha merompaj secara tota
fuafu ratanan politis atau tatanan sogjq] yang ada dengan

:n nggunakan kekerasap. Sebuah konseps; ekspresif yang
Lip dengan lfonotam revqlusi. Anthony Reid, dalam
Jisanny? bertajuk “Revolusi Sosial, Revolys; Nasional”
s dimuat Prisma (1981) mendeskripsikan revolusi
cbagai restrukturisasi fundamental dari syap, sistem
olitik dengan kekerasan dalam wakty yang relatif singkat.

pari kedua istilah ini ada kesamaan tujuan sama yang ingin

Yang
au pemikjran
ukkan dalam

b

dicapai: “perubahan keadaan secara total”

Radikalisme agama mulai menjadi isu utama ketika
hom mengguncang ketenangan manusia. Kasus bom Bali,
bom Natal, WTC 11 September, KFC dan banyaknya
kekerasan dan kerusakan tempat maksiat yang dilakukan
oleh laskar-laskar dan ormas-ormas Islam Radikal, semisal
lkhwanul Muslimin Indonesia, Front Pembela Islam,
Majelis Mujahidin Indonesia, Laskar Jihad Ahlussunah
Wal Jamaah, Hisbullah, Jundullah dan ormas sejenis yang
memiliki karakteristik serupa menyuarakan suara lantang

berjihad melawan kezaliman (Zainuddin Fananie [ed.],
2002: 5-37).
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Untuk menghindari asums; gy persepst Islam (;
[ndonesia sebagal hantu-hantu Eentayangan dalam repypjj;
of fear, meminjam istilah Samir al-Kholil, mengidentikan
iétilﬂh kekerasan dan  pemaksaan, penting  kiranya
kembali mempertimbangkan perjuangan tanpa kekerasan,
Menimbang kembali nilai profetis Islam yang menghargai

rentang kehidupan.

Glenn D. Paige, Profesor Emeritus pada Ilmu Politik
dan Presiden Center for Global Nonviolence, menyatakan
bahwa agama secara prinsip memiliki keterkaitan antara
garan dan agama yang memerintahkan manusia untuk
ndak mengganggu kehidupan. Dalam rangka menghindari
ancaman terhadap kekerasan, agama harus dikembalikan
fungsinya sebagai sumber nilai, yang menjamin kelangsungag
kehidupan. Menghindari kekerasan pada dasarnya manifestasi
dan perilaku yang menghargai hidup. Islam secara khusus
sangat menghargai dan melindungi hidup. Bila sescorang
menyelamatkan satu jiwa 1a seolah-olah menyelamat‘kan
seluruh umat manusia. Tetapi sebaliknya barang Siapd
membunuh satu manusia tanpa alasan yang jelas 1a seolah-
Olah membunuh manusia seluruhnya.
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